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Abstrak:Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita di kelas
VIII SMP Negeri 1 Palembang. Sampel penelitian ini adalah kelas V1I1.3 dan VI1I11.4 yang
masing-masing terdiri dari 30 siswa di SMP Negeri 1 Palembang. Pengumpulan dan
analisis data berupa tes yang berisi soal problem solving. Tes dilaksanakan sebelum dan
sesudah menggunakan pendekatan metakognitif. Data pretest untuk melihat kemampuan
awal siswa sedangkan data posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan metakognisi
siswa. Analisis data yang digunakan adalahanalisis data deskriptif dengan rata-rata 86,7.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat kemampuan metakognisi siswa SMP Negeri 1 dalam
menyelesaikan soal problem solving pada materi kubus dan balok tergolong baik.

Kata Kunci:Metakognisi, Problem Solving, Kubus dan Balok

PENDAHULUAN involves thoughts and resoning power”

Dalam kegiatan pengajaran dan  (NCTM, 2000). Namun, pada
pembelajaran atau latihan, interaksi siswa  kenyataannya soal pemecahan masalah
dan guru lebih bersifat formal dan masih  menjadi  permasalahan  umum

terstruktur. Meskipun bentuk belajar yang
menjadi harapan adalah pembelajaran yang

dikalangan siswa terbukti dari pendapat
yang dikemukakan NCTM  (2000).

mandiri, belajar bersama guru tetap  Sependapat dengan gagasan diatas, Saad
menjadi awal dari proses kemandirian  (dalam Akhsanul, 2012) menyatakan
siswa. Layanan pembelajaran banyak  bahwa “some mathematicians have about
diarahkan ~pada perkembangan segi  the ways to solve mathematics problems,
kognitif, ~ pengembangan  kemampuan  put most of educators realize that there are
berpikir, penguasaan pengetahuan, 3 lot of students who have difficulties in

pemahaman nilai-nilai dan dasar-dasar
keterampilan. Sukmadinata (2011 : 34)
mengatakan  bahwa  pelatihan  lebih
ditujukan pada latihan mengaplikasikan
pengetahuan, penguasaan kecakapan dan
keterampilan serta latihan penghayatan
nilai-nilai.

“Solution of mathematic problem is
an abstract and difficult process since it

solving problems ™.

Berdasarkan wawancara terhadap
salah satu guru matematika di SMP Negeri
1 Palembang, yaitu ibu Anispa Andrian
S.Pd., pada tanggal 5 Februari 2013 lalu,
beliau mengatakan kurangnya pengalaman
atau latihan menjadi pemicu rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
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soal pemecahan masalah. Dari wawancara
langsung dengan siswa di kelas VIII 3
SMP N 1 Palembang, kebanyakan siswa
tidak suka mengerjakan soal matematika
terutama soal yang dikemas dalam bentuk
story  problem. Mereka  mengaku
mengalami kesulitan memahami
permasalahan yang tersirat didalam soal.
Hal ini juga menjadi penyebab
siswa malas untuk berlatih mengerjakan
soal-soal pemecahan masalah, khususnya
dalam bentuk story problem sehingga tidak
heran jika sering ditemukan siswa
menggunakan strategi yang kurang tepat.
Dalam pengerjaan story problem siswa
harus memiliki kemauan kuat, kemampuan
memahami bacaan yang tinggi (skill
reading comprehension) dan pengulangan
atau latihan untuk membiasakan diri
dengan langkah-langkah  penyelesaian
masalah. Tahapan pemecahan masalah
harus dikuasai secara menyeluruh oleh
siswa karena jika salah satunya tidak
dikuasai akan berdampak pada solusi atau
hasil akhir. Peran guru sangat dibutuhkan
untuk membimbing dan mengarahkan
siswa untuk mengetahui letak kesalahan
dan kesulitannya dalam proses pengerjaan
soal, sehingga mereka sadar akan
kesalahannya sendiri dan berusaha untuk
memperbaiki kesalahan tersebut.
Menyadari pentingnya  suatu
strategi dan pendekatan pembelajaran
untuk mengatasi masalah ini, maka mutlak
diperlukan adanya pembelajaran
matematika yang lebih banyak melibatkan
siswa secara sadar dan aktif dalam proses
pembelajaran itu sendiri. Hal ini dapat

terwujud melalui suatu bentuk
pembelajaran alternatif yang dirancang
sedemikian rupa, sehingga mencerminkan
keterlibatan siswa secara aktif dan
menanamkan  kesadaran  metakognisi.
Pandangan ini tentu saja didasarkan pada
apa yang telah diuraikan di atas, bahwa
dengan mengembangkan kesadaran
metakognisinya, siswa terlatih untuk selalu
merancang strategi terbaik dalam memilih,
mengingat, mengenali kembali,
mengorganisasi informasi yang
dihadapinya, serta dalam menyelesaikan
masalah.

Menurut Susana (dalam Maulana,
2008)  mendefinisikan  pembelajaran
dengan pendekatan keterampilan
metakognitif sebagai pembelajaran yang
menanamkan kesadaran bagaimana
merancang, memonitor, serta mengontrol
tentang apa yang mereka ketahui, apa yang
diperlukan  untuk  mengerjakan  dan
bagaimana melakukannya. Pembelajaran
dengan pendekatan metakognitif
menitikberatkan pada aktivitas belajar
siswa, membantu dan membimbing siswa
jika ada kesulitan, serta membantu siswa
untuk mengembangkan konsep diri apa
yang dilakukan saat belajar matematika.

Berdasarkan penelitian  Sudiarta
(2007), terjadi peningkatan yang signifikan
terhadap pemahaman konsep dan hasil
belajar mahasiswa dengan menggunakan
pendekatan metakognitif.

Maulana  (2008), pembelajaran
matematika dengan menggunakan
pendekatan metakognitif tercermin dari
sebanyak 89% dari 45 mahasiswa
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menyatakan persetujuannya bahwa
pendekatan matekognitif dapat
meningkatkan kepercayaan diri dalam
belajar matematika.

Nugraha (2011), proses
pembelajaran matematika dengan
pendekatan metakognitif berbasis
humanistik untuk menumbuhkan

kemampuan berpikir Kritis terbukti efektif
yang ditandai tes kemampuan berpikir
kritis sebelum dan sesudah pembelajaran
dengan indikator penilaian kemampuan
berpikir kritis mengalami peningkatan
yang cukup signifikan, dengan rata-rata
nilai siswa pada materi fungsi dan grafik
sebelum pembelajaran dengan pendekatan
metakognitif berbasis humanistik sebesar
38,57 dan  sesudah  pembelajaran
mempunyai rata-rata nilai 70,43.

Dalam penelitian Akhsanul (2012),
the results of the quantitative study showed
that the metacognitive approach to the
solution of algebra problems, consisting of

four aspects: awareness, cognitive
strategies, planning and reviewing were in
average 2.91; 298; 283 and 285

respectively, and the average as a whole
was 2.89. It can be stated that the average
score of the four types of responses from
the items is in a good category, meaning
that students in general are aware of their
strategies of thinking in solving problems.
Dalam penelitian kualitatif ini  yang
menjadi fokus utama adalah strategi
metakognitif yang digunakan siswa pada
saat menyelesaikan soal-soal aljabar.

TINJAUAN TEORETIS

Pendekatan metakognitif
merupakan salah  satu  keterampilan
berpikir yang dimulai dari premis bahwa
Kinerja seseorang dapat ditingkatkan
melalui pemahaman dan kesadaran yang
lebih baik tentang proses berpikirnya
sendiri (Daniel Muijs dan David Reynolds,
2008 : 186). Suzana (2004) mendefinisikan
pembelajaran dengan pendekatan
keterampilan metakognitif sebagai
pembelajaran yang menanamkan kesadaran
bagaimana merancang, memonitor, serta
mengontrol tentang apa Yyang mereka
ketahui; apa yang diperlukan untuk
mengerjakan dan bagaimana
melakukannya.  Pembelajaran  dengan
pendekatan metakognitif menitik beratkan
pada aktivitas belajar siswa; membantu dan
membimbing siswa jika ada kesulitan; serta
membantu siswa untuk mengembangkan
konsep diri apa yang dilakukan saat belajar
matematika.

Pendekatan metakognitif adalah

suatu  pembelajaran  yang diracang
menggunakan  strategi metakognitif,
melibatkan  keterampilan  metakognitif

siswa pada saat memecahkan masalah
dalam soal cerita, dengan mengacu kepada
aktivitas-aktivitas ~ metakognitif  yaitu
menyadari  (awareness), merencanakan
(planning), memonitor (monitoring) dan
mengevaluasi (reflection).Di samping itu,
seorang siswa yang dihadapkan dengan
soal cerita juga harus memahami langkah-
langkah sistematik untuk menyelesaikan
soal cerita matematika. Haji (1994:12)
mengungkapkan bahwa untuk
menyelesaikan pemecahan masalah dengan
benar diperlukan kemampuan awal, yaitu
kemampuan untuk: (1) menentukan hal
yang diketahui dalam soal; (2) menentukan
hal yang ditanyakan; (3) membuat model
matematika; (4) melakukan perhitungan;
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dan (5) menginterpretasikan jawaban
model ke permasalahan semula.
Berdasarkan beberapa pendapat

penyelesaian soal pemecahan masalah
yang dikemukakan di atas, dirumuskan

lima tahap menyelesaikan  masalah
matematika, yaitu:
a) Tahap | Memfokuskan perhatian

terhadap masalah;

b) Tahap Il : Membuat suatu keputusan
tentang bagaimana  menyelesaikan
masalah;

c) Tahap Il : Melaksanakan keputusan
untuk menyelesaikan masalah;

d) Tahap IV : Menginterprestasikan hasil
dan  merumuskan jawabanterhadap
masalah; dan

e) Tahap V : Melakukan evaluasi terhadap
penyelesaian masalah.

Berikut tahap
menyelesaikanmasalah matematika dan
aspek metakognisi yang dilibatkan untuk
setiap tahap adalah sebagai berikut :

Tabel 1
TahapMenyelesaikan Masalah Matematika dan Aspek Metakognisi

No. Tahap

Langkah Penyelesaian Masalah

Aspek Metakognisi yang
dilibatkan

1. 1

Memfokuskan perhatian terhadap

Pengetahuan deklaratif,

masalah keterampilan perencanaan
2. |l Membuat suatu keputusan tentang Keterampilan perencanaan,
bagaimana menyelesaikan masalah keterampilan prediksi
3. 1 Melaksanakan keputusan untuk Pengetahuan prosedural,
menyelesaikan masalah pengetahuan kondisional,
keterampilan monitoring
4 v Menginterprestasikan hasil dan Pengetahuan deklaratif,
merumuskan jawaban terhadap pengetahuan prosedural,
masalah pengetahuan kondisional,
keterampilan monitoring
5 \/ Melakukan evaluasi terhadap Keterampilan monitoring,

penyelesaian masalah

keterampilan evaluasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian ini  adalah

metode penelitian deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui metakognisi
siswadalam menyelesaikan soal problem
solving di kelas VIII SMP N 1 Palembang.
Kemampuan  dalam  penelitian  ini
didefinisikan sebagai kemampuan siswa
menyelesaikan soal cerita berupa soal
pemecahan masalah dilihat dari proses
kognitif yang muncul. Pada hakikatnya

proses pengerjaan langkah-langkah soal
pemecahan sama dengan proses kognitif.
Serangkaian proses kognitif terdapat dalam
langkah-langkah pemecahan masalah. Oleh
karena itu, peneliti akan  melihat
kemampuan siswa menyelesaikan soal
cerita bentuk pemecahan masalah melalui
seperangkat tes dengan menilai
keterampilan kognitif yang dimunculkan
didalam soal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil deskriptif data hasil
belajar siswa yang dilakukan dengan
bantuan SPSS 19 :

Tabel 2
Hasil Belajar Siswa

N Minimum Maximum Rata-rata
30 46 92 86,7

Dari hasil analisis data hasil belajar yang
diikuti oleh 30 orang siswa, nilai minimum
yang diperolen vyaitu 46 dan nilai
maksimum yang diperoleh adalah 92
dengan rata-rata 86,7. Hal ini menunjukkan
kemampuan metakognisi siswa terkategori
baik.

Pembelajaran matematika dengan
pendekatan ~ metakognitif =~ merupakan
pembelajaran matematika yang dirancang
untuk lebih mengarah kepada pembelajaran
berbasis soal-soal pemecahan masalah
(problem  solving).  Pendekatan ini
membuat siswa memilih dan menggunakan
strategi yang tepat dalam memecahkan
masalah,  terutama  masalah-masalah
kontekstual. Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan selama proses pembelajaran
memancing  pengetahuan, penggunaan
strategi yang tepat, mengorganisir
pemikiran dan melihat kembali solusi yang
telah  mereka  kerjakan  merupakan
rangakain dari komponen metakognitif.
Penelitian ini juga dilakukan oleh Artzt and
Armour-Thomas (dalam Magno, 2010),
dalam penelitiannya menyatakan bahwa:

“Metacognition with multiple and
specific factors are viewed to be more
functional as explained in the framework of
metacognition in problem solving by .

Specific episodes that underlie the use of
metacognition are very important because
they are observed in solving problems. In
their study, a total of 171 behaviors were
coded as metacognition in the context of
problem solving.”

Pada proses pembelajaran, guru
memberikan rangkaian pertanyaan yang
memancing  siswa  untuk  berpikir.
Pertanyaan diberikan secara berulang yaitu
saat siswa menghadapai permasalahan
dalam soal. Metode ini adalah salah satu
metode yang digunakan dalam pendekatan
metakognitif yaitu metode self questioning.
Dalam metode self questioning guru
membimbing siswa dengan memodelkan
pertanyaan-pertanyaan kepada diri siswa
pada saat menyelesaikan soal untuk
kemudian pertanyaan-pertanyaan ini akan
diantisipasi oleh siswa ketika mereka
dihadapkan dengan soal baru dengan
permasalahan yang baru pula. Metode ini
juga membantu siswa dalam
membangkitkan kesadaran mereka atas
proses berpikir mereka sendiri. Mereka
dapat menilai sendiri batas kemampuan
atau pengetahuan mereka terhadap materi-

materi matematika yang telah mereka
pelajari.

Hal ini merupakan salah satu
stimulus dari lingkungan luar yang

diberikan guru (peneliti) yang seharusnya
dapat diproses dalam memori siswa.
Adapun gambaran pemrosesan informasi
yang dapat digambarkan peneliti di dalam
memori siswa pada saat menyelesaikan
soal (dipilih salah satu soal) ditunjukkan
oleh bagan berikut
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Fobi membutuhkan teropat untuk menyimpan
kelereng-kelerens miliknya. Iz memanfaatkan kotak
bekas dari karduz bermuatan 2178cm’ dengan alas
perzesidan tinggs 1Bem. Temyata, kotak terlalu besar
untuk kelareng tersebut sehingza Robl memotong
pada bagian tingsl kotak yang menyebabkan volume
berkurang menjadi 1331 cm®. Berapakahtingsi kotak
vangdipotong Bgbi?

Diketahui : Entale=

Balck dengan ala= persesi;
Volume kotak awal= 2178
cm';

Tinggi kotak awal= 18 cm;
Wolume kotak sisa = 1331 cm’
Ihianya : Berapakah tinge s15a
kotak yangdipotong Robi?

Tingm sizakotak yangdi
potong

kotak yangdinotonz
Tinge =isakotak
=18cm—1lcm

= Tem.

= tinggi kotak semula — tingm

Unsur-unsur balok; Eonsep bangun datar sepert

Volume balok
(v) = pxiIxt;

perzesidan perzesl panjang,
operasi bilangan bulat,
pangkat dua, mangkonversi
zatuan.

Proses

operasi

Adapun analisis hasil jawaban siswa
persoal sebagai berikut :
SOAL 1

Doni membuat kerangka sebuah
kotak berbentuk balok dari kawat dengan

Gambar 1
Proses Kognitif

perbandingan panjang, lebar dan tinggi 10 :
7 : 4. Jika panjang keseluruhan kawat yang
membentuk balok adalah 168 cm,
berapakah panjang kawat yang membentuk
alas dari kerangka kotak tersebut?

Tabel 3
Cuplikan Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 1
No. Cuplikan Jawaban Siswa Keterangan
1. Jawaban siswa
|, Kigwn ° pefnkam  10.1- 4 ' yang hanya
W seluraon Wi 168 ¢ + menuliskan
: o informasi

b

o iy
Wl b:&pah\" kw9 Pl W et oy
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2. | g vk =035 7

Jawaban siswa
yang tidak
menuliskan
informasi dan
tidak
melakukan
eksekusi akhir
atau tidak
menuliskan
hasil

o
3 v APXL e VB Jawaban benar
= badorF a0 = namun
[ZAoem. (. Wy - i langkah-
TR i langkahnya
™) A tidak lengkap
. — ——
[ eates B
) MEATTYY _WiN rad
20 -2 (38 (3n)
4, o= s pil:t =0 3134 Jawaban siswa
— ey - ang tepat
Ooce = :wm‘ alac y g p
Sawok 2 et = Afpa 25%)
a - Altos+Tr x4x)
e = A L)
Le2 - A <
L5 e
7
- Cx
~ \o t2) =20  om
v B = 1F

= T =19
L= -~ 4% ﬁ
- £ -_e%
Lo = 1—(Y*&)
-~ 2120 ala)
= 2 \2>%)

2 CB._ S
4
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5. |1 Dieah m«i LW 1?3‘5“5*' acth Kouiab Uasg Membentic balok Jawaban siswa
| 11 1 | vevow s § | | (poam | ! - U !
1 Thea 14 (AN RREE yang tepat,
|| Diooyn_+ Rajong cpusat | @.'i@wuk olas| dadt| Wsemnga? namun
- 7.4+ b8 ¢ =|0KAT = g | agag =
T T e en oo g T memiliki
5 i NEEEE 0 ‘ HEWY strateg! atau
Moy LI VLI L LIS ELE jalan yang
XY ) RN berbeda
! 1a{o0vd) | | ERIF
i"‘*"*’ﬁ*f*lzf?i%“/& BEEEE 7
6. _“@T: TVS0K > 0% x £ Pxb 0K AKEAXVARE 10 X} xeR xHOX Jawaban siswa
. - 84y .
T [ yang tepat,
\ 84 namun
1 5 X2 A _— memiliki
| = m\lu@g = lbx )
YOI, | strategi atau
lebar > ¥x i
i e jalan yang
S = 4x_ € berbeda
_ =4(2):8 g
| thayong QW05 = 2p tl4k 207 W
| = ;} = €8 cm 'A

Dari beberapa jawaban siswa untuk
soal nomor 1, dapat kita lihat bahwa
beberapa siswa sudah bisa menyelesaikan
soal dengan benar namun ada siswa yang
tidak menuliskan cara penyelesaiannya
dengan lengkap namun mendapatkan hasil
akhir yang benar.

SOAL 2

Suatu gedung serbaguna akan dicat,

dengan ukuran gedung 12 m x 9 m. Jarak

dari satu sudut ruangan ke sudut ruangan
lain gedung pada dinding yang berbeda
adalah 17 meter. Jika 1 m* membutuhkan 1
ember cat tembok sedangkan harga 1
ember cat tembok adalah seharga Rp
25.000,00, berapakah  biaya  yang
dibutuhkan untuk mengecat dinding bagian
dalam gedung?

Tabel 4
Cuplikan Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 2

No.

Cuplikan Jawaban Siswa

Keterangan

1 2) Enocwn = Ukuran geduag — (3 ™ X SSon
Jararx sudur TUONSAN e TuanoSn tadin = FTvq

™ memvuruvironn
LA 0o oYt =
Ainolmo dotoe

Lolution -
r

\o» o -

| ) 3
g TR
4

20 Mt x Ve ssooo
~ Re Soo oo

—

I eMoexr oo,
Norge | fSneery coax Re 27 .000. o

(O M *
ITX g~ Qa8 m

R N

Jawaban siswa
yang kurang
tepat

biayo uUntus TMengecax

(o8 - 83
— 20 m*

g
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2. TR i Jawaban siswa
e : yang kurang
tepat
z (1 €
= ':L ‘ > ZS 0OoC¢ Be
3. St ubdal ezl Y dml 1 Jawaban siswa

Unknown ©_biayp_yang d¢ busshran nnmkmengzgm dinding
Aaswer 24 = a2 k= [(0F-167 L= g2 114y

| ﬁ‘i‘!? (5 B ,,:-‘—J‘_:;ZQ‘TZ‘) ,/334 L,,A" -
:(m}'._.._f—, &0l | | | -y
HASEA N ;5.51\

1= m M= Lember ot lember cas * B,%Qw, 1

yang kurang
tepat

Wiz 2P X e) | k=2t xz) Baga: 336 XRp |
: 220 8§ .=42{97..X.8) I -3 lzp 8, 800.. o&( |
Ll = 2¢8b | QN _[22X32 | 4 4
. | 2| 142em | | | :,""Imz.l\..
4. Jawaban siswa
‘ yang kurang
= '\%%’\f \at( tepat
= 2
~8uo- om-
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Jawaban siswa

5 D p =V m /‘1 .
2 =9 m = ! "__’\‘\_,‘f_ Bl 1 s il yang tepat
de = V1 e ,}': - &0 T Jpe
o - ep 25000 22 \,
ten® = L e ok
A = boga. uvoodk tCice® bogiess  Aad
Soucol = e 2 2 ¢ v = K‘IT‘\QT
-n* wt - d2€a —2ac
> \aa <& Ry
- 22 = 3“"4
< - S_;:S_.
= E wm '\\
(53 = \=a >y 2
- T
T2 > A

v = v, =12 »8
= 86 - 4
- = M 4 Lsw TLlw x Lan
= T2 v F 12w 3o m> 4 Som>

= waa r R
= %42 g
= e
6. 2 gy gw“g_,\r“—_“.}x_mf Jawaban siswa
= = Hf' yang tepat
=7l dengan strategi
: oY berbeda

0 ltvas Perenylaad] 70\‘7“0\:3 3Ny : 2% 0228) 3¢ (<0}

= Lexs)t £y

:\’wur%,e;‘ 5 '&3@?{»)\ 25 ;7
+Rp.8, 400, 000

= 192 4‘:{4
» BECET

Beberapa jawaban siswa diatas
kurang tepat karena siwa tersebut salah
dalam menganalisis soal sehingga terjadi
kesalahan dalam memanipulasi rumus
untuk permasalahan didalam soal. Hal ini
mengakibatkan kegagalan dalam eksekusi
terakhir atau pada tahap penyelesaian soal.
SOAL 3

Sari memiliki meja dengan ukuran
panjang, lebar dan tinggi  meja

1,6mx1mx1,5m berturut-turut. Sari akan
memasang taplak meja berbentuk persegi
dengan ukuran 1,5 m x 1,5 m. Agar terlihat
cantik, taplak meja akan dipasang simetri
dengan diagonal taplak tegak lurus dengan
panjang meja sehingga terdapat bagian
taplak yang menjuntai kebawah. Berapakah
panjang taplak yang menjuntai kebawah
itu? Apakah juntaian taplak menyentuh
lantai rumah Sari?
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Tabel 5
Cuplikan Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 3
No. Cuplikan Jawaban Siswa
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Jawaban siswa yang tepat

Pembelajaran yang menggunakan
pendekatan metakognitif merupakan salah

satu pendekatan yang
memberikankesempatan besar pada siswa
untuk  mengembangkan  kemampuan

berpikir matematika siswa sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki. Dua
komponen  metakognitif sangat penting
dimiliki oleh siswa supaya siswa tersebut
dapat menyelesaikan soal dengan strategi
dan hasil yang tepat serta dengan waktu
yang singkat.

Keterampilan Metakognitif
1. Kesadaran (Awarness)

Dari Gambar 2 dapat kita lihat
bahwa siswa tersebut memiliki kesadaran
pengetahuan deklaratif dan prosedural
yang baik sehingga siswa tersebut bisa
menyelesaikan soal dengan jawaban yang
tepat serta dengan prosedur atau langkah-
langkah yang benar.
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Jawaban Siswa

Pengetahuan deklartif diaktifkan
dengan memberikan treatment kepada
siswa Yyaitu mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan pengetahuan yang
baru. Untuk menjawab soal nomor satu
siswa harus memiliki  pengetahuan
mengenai bangun datar.

“Yang diketahui dari soal yaitu kawat
dengan panjang seluruh 108 cm.Kemudian
kawat tersebut akan dibuat kerangka balok
dengan perbandaingan p:1:t=10:7:
4. Yang ditanya panjang kawat yang
bentuk alas”

“Soalnya alasnya berbentuk persegi
panjang dan di lalui oleh rusuk-rusuk
balok. “

Berdasarkan transkrip dari
waawancara, dapat dilihat bahwa siswa
memiliki kesadaran sebelum
menyelesaikan masalah pada soal yaitu
bagaimana cara untuk mencari panjang
kawat  berdasarkan  informasi  yang

diberikan, komponen apa saja Yyang
diketahui dan ditanya dari soal. Siswa juga
dapat mengartikan bahwa untuk mencari
panjang kawat yang membentuk alas yaitu
dengan mencari keliling persegi panjang.
Karena alasnya berbentuk bersegi panjang.
2. Proses Perencanaan (Planning)

“Misalkan x adalah pembanding maka 10x
+7x +4x =108 maka akan didapatla hasil
x=2. Masukkan x untuk mendapatkan
panjang, lebar dan tinggi sebenarnya.”

Dari transkrip dapat dilihat bahwa
siswa memiliki srategi  kognitif, ia
merencanakan apa yang akan dilakukan

sebelum menyelesaikan soal. la
memisalkan x sebagai pengali atau
pembanding agar jumlah  panjang

keseluruhan kawat 108 cm.
3. Proses Memantau (Monitoring)

Beberapa siswa juga melakukan
proses memonitor pekerjaan mereka
dengan baik. Hal ini dapat dilihat saat
mereka mereneruskan pekerjaan mereka
dengan mengingat informasi yang telah
diketahui sebelumnya kemudian
melaksanakan sesuai dengan rencana.

4. Proses Evaluasi (Evaluation)

Proses mengevaluasi dapat
diketahui ketika siswa ditanya apakah
mereka menggunakan strategi yang sama
dengan teman-temannya atau bahkan
mereka memiliki strategi yang berbeda
dengan teman mereka dalam rangka
mendapatkan hasil yang sama walaupun
dengan cara yang berbeda. sehingga
mereka bisa memilih strategi mana yang

paling cepat dan efisien  untuk
menyelesaikan tipe soal soal yang
diberikan.
SIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan metakognisi  siswa

dalam menyelesaikan soal problem solving
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materi kubus dan balok tergolong baik
dengan rata-rata nilai hasil belajar 86,7.
Sarannya, seharusnya siswa lebih banyak
membaca dan memahami  masalah
matematika terutama untuk hal-hal yang
sangat prinsip dalam matematika agar
dapat  menyelesaikan soal pemecahan
masalah terutama dalam bentuk cerita,
memertajam konsep matematika,
memperkaya strategi dalam memecahkan
masalah matematika serta mampu berpikir
secara sistematis. Sedangkan untuk guru,
penelitian ini dapat dijadikan suatu inovasi
baru dalam menerapkan pembelajaran
yaitu dengan pendekatan metakognitif,

untuk  mengembangkan  kemampuan
kognitif siswa terutama dalam
menyelesaikan masalah dengan
menggunakan berbagai strategi.
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